
 

 

 

 

 

 

 

 

Permulaan hikmat adalah takut akan Tuhan, 

 

dan mengenal Yang Mahakudus adalah pengertian 

 

    ( Amsal 9 : 10 ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kupersembahkan untuk ayah, ibu   

 

dan semua orang yang kukasihi 



Lampiran 1  

 

Data Mengenai Denah Pada Proyek Ruko Jln. Surya Sumantri No. 34. 

 

Data Tersebut Dapat Dilihat Pada Jilid Tugas Akhir Dengan Judul Studi Pembuatan Bekisting  

 

Ditinjau Dari Segi Kekuatan, Kekakuan Dan Kestabilan Pada Suatu Proyek Konstruksi. 



Lampiran 2 – 5 

 

Mengenai Data – Data Bentang Dari Bekisting Pada Proyek Ruko Jln. Surya Sumanti No. 34. 

 

Data – Data Dapat Dilihat Pada File Data Bekisting, Atau Juga Dapat Dilihat Pada Jilid Tugas  

 

Akhir Dengan Judul Studi Pembuatan Bekisting Ditinjau Dari Segi Kekuatan, Kekakuan Dan  

 

Kestabilan Pada Suatu Proyek Konstruksi. 
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Skema Langkah – Langkah Perhitungan Bekisting 
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Diketahui : 

Kedalaman bekisting (H) dalam meter 

γbeton = 2400 kg/m
3 

f = l / 300 

Papan  , E (kg/cm2), σlt (kg/cm
2) , σtk (kg/cm

2), τ (kg/cm2) 

 

 

Kaso , E(kg/cm
2
),  σlt (kg/cm

2
), σtk (kg/cm

2
), τ (kg/cm2

) 

 
 

Ar  = Luas perletakan bekisting 

Ap  = Luas penampang = b h 

 

h 

b 

b 

h 

 qi = q × lebar bidang kontak (kg/cm) 

Diatas dua 

perletakan 

Bentang ( l ) menurut : 

Syarat Kekuatan 

l ≤ √ (8 σlt b h
2 
) / (6 qi)` 

 

Syarat Kekakuan 

l ≤ 3√ [(384 E b h3) / (18000 qi)]`

Bentang ( l ) menurut : 

Syarat Kekuatan 

l ≤ √ (10 σlt b h
2 
) / (6 qi)` 

 

Syarat Kekakuan 

l ≤ 3√ [(384 E b h3) / (9000 qi)]`

Ambil l terkecil  = li (cm) 

Cek tekanan pada perletakan 

Rmaks = σtk × Ar ≥ R = ½ qi li 
 

Cek gaya lintang 

Vmaks = (2 τ Ap) / 3 ≥ V = qi li 
Dapat li maksimal (cm) 

qi = q × li maks (kg/cm) 

Arah gaya 

Horizontal 

q = 0,7 × H × γbeton  (kg/m2
) 

Hitung q akibat : 
 

Berat sendiri beton, 

Beban tulangan, 

Beban bekisting, 

Beban hidup 

(kg/m
2
) 

Hitung bentang 

bekisting selanjutnya 

Cek tekuk pada tiang pemikul 

R  = Reaksi pada tumpuan (kg) 

A = Luas penampang (cm
2
) 

lk = panjang tiang (cm) 
 

Arah sumbu x 

λx = 3,5 lk / h ≤ 150 → grafik σtk 

Arah sumbu y 

λy = 3,5 lk / b ≤ 150 → grafik σtk 
 

σtk (dari grafik) ≤ σtk = R / A 
Selesai  
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